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Abstrak 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. Tahapan pengolahan kentang menjadi 
potato mozarella ball dan nugget kentang di daerah penelitian adalah: penyediaan 

bahan baku, pencucian bahan baku, pembentukan adonan, penambahan mozarella, 

pengorengan dan pengemasan. 2. Hasil perhitungan nilai tambah menunjukkan 
bahwa ada perbedaan nilai tambah pengolahan kentang menjadi potatao mozarella 

ball dan nungget kentang didaerah penelitian dimana nilai tambah pengolahan 

kentang menjadi potato mozarella ball lebih menguntungkan daripada nilai tambah 

kentang menjadi nungget kentang. Nilai tambah kentang menjadi potato mozarella 

ball sebesar Rp. 252.548,677 dengan rasio 63,13% dan nilai sebesar Rp. 

98.048,607 dengan rasio 43,57%  3. Rata-rata total penerimaan dari penjualan 
kentang menjadi potato mozarella ball Rp 400.000dan rata-rata total biaya 

produksi Rp. 211.911,323 sehingga pendapatan bersih pengolahan kentang 

menjadi potato mozarella ball Rp. 188.088,677 dalam satu kali produksi. Rata-rata 

total dari penjualan kentang menjadi nugget kentang Rp. 225.000 dan rata-rata 

total biaya produksi Rp. 191.951,303, sehingga pendapatan bersih pengolahan 

kentang menjadi nugget kentang sebesar Rp. 33.048,697 dalam satu kali produksi. 

4. Nilai R/C rasio sebesar 1,88 > 1, BEP Produksi sebesar 10,59< rata-rata 

produksi kentang menjadi potato mozarela ball sebanyak 20 kotak, dan BEP Harga 

10.595,56< harga jual sebesar Rp. 20.000, maka pengolahan kentang menjadi 

potato mozarella ball layak diusahakan didaerah penelitian. Berdasarkan nilai R/C 
rasio kentang menjadi nugget kentang sebesar 1,17 >1, BEP produksi 12,79< rata-

rata produksi kentang menjadi nugget kentang dan BEP harga Rp. 12.796,75< 

harga jual sebesar Rp. 15.000/kotak. Maka pengolahan kentang menjadi nugget 
kentang layak diusahakan didaerah penelitian. 

 

Kata kunci: Kentang, Nilai Tambah, Pendapatan, dan R/C Rasio. 
 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian adalah salah satu 

sektor yang selama ini masih diandalkan 

oleh Negara kita karena sektor pertanian 

mampu memberikan pemulihan dalam 

mengatasi krisis yang sedang 

terjadi.Keadaan inilah yang 

menampakkan sektor pertanian sebagai 

salah satu sektor yang andal dan 

mempunyai potensi besar yang berperan 

sebagai pemicu pemulihan ekonomi 

nasional. Salah satu holtikultura yang 

prioritas untuk di kembangkan adalah 

kentang(Solanum tuberosum L). 

Pengembangan agribisnis di Indonesia 

dapat melalui berbagai subsektor di 

dalam sektor pertanian. Salah satu sub 

sektor yang potensial dikembangkan 

adalah tanaman hortikultura dengan 

komoditas unggulannya yaitu kentang. 
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Komoditas kentang potensial 

dikembangkan karena memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi dibandingkan 

komoditas hortikultura lainnya. Nilai 

ekonomis tersebut tercermin dari harga 

kentang yang relatif stabil, potensi 

bisnisnya tinggi, segmen usaha dapat 

dipilih sesuai dengan modal, pasar 

terjamin dan pasti, selain itu kentang 

memiliki sifat daya simpan lebih lama 

daripada tanaman hortikultura lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tahapan pengolahan kentang menjadi 

potato mozzarella ball dan nugget,  nilai 

tambah yang dihasilkan dari pengolahan 

kentang menjadi potato mozzarella ball 

dan nugget, pendapatan yang diterima 

oleh produsen, kelayakan usaha 

pengolahan kentang menjadi potato 

mozzarella ball dan nugget. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah produsen yang mengolah kentang 

menjadi potato mozzarella ball dan nugget 

kentang. Metode penentuan sampel yang 

digunakan yaitu metode purposive 

sampling. Metode purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

data primer dan sekunder. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini terlebih 

dahulu ditabulasi kemudian diolah secara 

manual lalu dijabarkan dan dianalisis 

dengan metode analisis yang sesuai.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data proses produksi sebanyak 30 

kali proses produksi yaitu selama 1 bulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1. Tahapan pengolahan kentang 

menjadi potato mozarella ball dan nugget 

kentang di daerah penelitian adalah: 

penyediaan bahan baku, pencucian bahan 

baku, pembentukan adonan, penambahan 

mozarella, pengorengan dan pengemasan. 

2. Hasil perhitungan nilai tambah 

menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai 

tambah pengolahan kentang menjadi 

potatao mozarella ball dan nungget 

kentang didaerah penelitian dimana nilai 

tambah pengolahan kentang menjadi 

potato mozarella ball lebih 

menguntungkan daripada nilai tambah 

kentang menjadi nungget kentang . Nilai 

tambah kentang menjadi potato mozarella 

ball sebesar Rp. 252.548,677 dengan rasio 

63,13% dan nilai sebesar Rp. 98.048,607 

dengan rasio 43,57%. 3. Rata-rata total 

penerimaan dari penjualan kentang 

menjadi potato mozarella ball Rp 400.000 

dan rata-rata total biaya produksi Rp. 

211.911,323 sehingga pendapatan bersih 

pengolahan kentang menjadi potato 

mozarella ball Rp.188.088,677 dalam satu 

kali produksi. Rata-rata total dari 

penjualan kentang menjadi nugget 

kentang Rp.225.000 dan rata-rata total 

biaya produksi Rp. 191.951,303, sehingga 

pendapatan bersih pengolahan kentang 

menjadi nugget kentang sebesar Rp. 

33.048,697 dalam satu kali produksi. 4. 

Nilai R/C rasio sebesar 1,88 > 1, BEP 

Produksi sebesar 10,59< rata-rata 

produksi kentang menjadi potato mozarela 

ball sebanyak 20 kotak, dan BEP Harga 

10.595,56< harga jual sebesar Rp. 20.000, 

maka pengolahan kentang menjadi potato 

mozarella ball layak diusahakan didaerah 

penelitian. Nilai R/C rasio kentang 

menjadi nugget kentang sebesar 1,17 >1, 

BEP produksi 12,79< rata-rata produksi 

kentang menjadi nugget kentang dan BEP 

harga Rp 12.796,75< harga jual sebesar 

Rp. 15.000/kotak . Maka pengolahan 

kentang menjadi nugget kentang layak 

diusahakan didaerah penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Nilai tambah menunjukkan adanya 

perbedaan nilai tambah pada pengolahan 

kentang menjadi potato mozarella balls 

dan nugget kentang didaerah penelitian 

dimana nilai tambah pengolahan pada 

pengolahan kentang menjadi potato 

mozarella balls lebih menguntungkan 

daripada nilai tambah pada pengolahan 

kentang menjadi nugget kentang. Nilai 
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R/C Rasio sebesar 1,88> 1,BEP Produksi 

sebesar 10,59 (Produksi > BEP Produksi 

yaitu 20 > 10,59) dan BEP Harga sebesar 

10.595,56 (Harga jual > BEP Harga Rp. 

20.000 > Rp. 10.595,56 ) Maka 

pengolahan kentang menjadi potato 

mozarella ball layak diusahakan didaerah 

penelitian. Nilai R/C Rasio pengolahan 

kentang menjadi nugget kentang sebesar 

1,17 >1, BEP Produksi sebesar 12,79 

(Produksi > BEP Produksi yaitu 15 > 

12,79), dan BEP Harga sebesar Rp 

12.796,75 (Harga jual > BEP Harga yaitu 

Rp. 15.000 > Rp. 12.796,75. Maka 

pengolahan kentang menjadi nugget 

kentang layak untuk diusahakan didaerah 

penelitian. 
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